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Kolahorasi Atasi Kekerasan Jalanan

AKSI kekerasan jalanan atau
orang sering menyebutnya kli-
tih, belakangan marak lagi di se-
jumlah wilayah di DIY. Terakhir,
mudah-mudahan tak terulang
lagi, aksi kekerasan di Titik Nol
Kilometer Yogya. Seperti dike-
tahui, lokasi ini merupakan
pusat destinasi wisata di Yogya.
Terkait kasus tersebut, ke-
polisian telah melakukan rekon-
struksi yang melibatkan lima ter-
sangka, sedang seorang lagi,
karena masih di bawah umur, ti-
dak diikutkan.

Pada dasarnya rekonstruksi
adalah upaya penegak hukum,
dalam hal ini kepolisian, untuk
memperjelas duduk perkara-
nya, termasuk melihat secara
objektif posisi pelaku dan kor-
ban. Melalui rekonstruksi, ka-
susnya menjadi jelas atau te-
rang benderang, sehingga tidak
ada yang diragukan. Harapan-
nya, setelah kasusnya direkon-
struksi, berkas perkaranya se-
gera lengkap atau P21 sehing-
ga dapat segera dilimpahkan ke
kejaksaan untuk kemudian
diteruskan ke pengadilan guna
disidangkan.

Aksi kekerasan jalanan yang
terjadi di Titik Nol Kilometer seo-
lah menampar dunia pariwisata
di Yogyakarta. Meski peristiwa
ini sangat kasuistis, namun se-
dikit banyak bisa berpengaruh
terhadap dunia pariwisata.
Apalagi, saat ini DIY sedang
menggenjot sektor pariwisata
yang selama dua tahun ini kem-
bang-kempis karena dihajar
pandemi Covid-19. Kalau mau
jujur, saat inilah sebenarnya
momentum kebangkitan pari-
wisata di DIY.

Kita tentu tidak berharap pe-
ristiwa kekerasan di Titik Nol
Kilometer tersebut membawa
pengaruh signifikan terhadap
sektor pariwisata. Tentu dengan
catatan, peristiwa serupa tidak
berulang. Kita harus mengambil

pelajaran penting dari kasus
tersebut agar tak ada lagi aksi
kekerasan di Yogyakarta dan
sekitarnya.

Memberantas Klitih atau keke-
rasan jalanan memang butuh
kolaborasi berbagai pihak.
Bukan hanya dari aparat ke-
amanan, melainkan juga para
orangtua, guru, tokoh masyara-
kat, tokoh agama, maupun
anggota masyarakat. Harus ada
sinergi di antara mereka untuk
secara bersama memberantas
kekerasan jalanan.

Kekerasan jalanan yang terja-
di di Titik Nol Kilometer bukan
berdiri sendiri, melainkan ada
rentetan peristiwa sebelumnya.
Tindakan korban yang mengge-
ber suara knalpot dan meng-
angkat roda depan motor tinggi-
tinggi, diduga menjadi pemicu
aksi kekerasan. Namun reaksi
pelaku berlebihan karena
melakukan penganiayaan ter-
hadap korban.

Kasus ini memang tidak bisa
digeneralisasi, melainkan kita
melihatnya sebagai perkara
yang kasuistis. Sehingga, tentu
saja, tidak bisa menjadi bahan
untuk menarik kesimpulan bah-
wa Yogya tidak aman. Di mana-
pun hal itu bisa terjadi, bukan
hanya di Yogya. Tapi, lantaran
Yogya dikenal sebagai destinasi
wisata, kota yang ramah dan
bersahabat, maka satu kasus
pun gaungnya bisa ke mana-
mana yang kemudian bisa
berdampak pada citra Yogya.

Karena itu, kita tetap meminta
kepada aparat kepolisian untuk
mengintensifkan patroli khusus-
nya malam hari, serta di tempat
yang relatif sepi. Sebab, men-
cermati kasus kekerasan jalan-
an yang terjadi selama ini, pe-
ristiwa umumnya terjadi di ma-
lam atau dini hari dan di tempat
yang relatif sepi. Lebih baik kita
mengantisipasi atau mencegah,
ketimbang menindak. 0O-d
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Masih Soal Penanganan Sampah

SAMPAH memang menjadi
persoalan krusial dimana-mana.
Edukasi mengolah sampah se-
jatinya juga sudah dilaksanakan
banyak pihak. Sementara, pilah
sampah pun sudah dilaksanakan.
Meski sampai saat ini, tempat
sampah pilah di tempat umum,
tampaknya masih belum diman-
faatkan sebagaimana mestinya.

Menjadi pertanyaan, mengapa
gunungan sampah masih menja-
di pemandangan dimana-mana
pula? Bahkan pembuangan sam-
pah di lahan kosong bahkan
rumah kosong juga terjadi di
banyak tempat? Persoalan kru-
sial ini harus terus dipikirkan dan
dicarikan solusi, agar kelak anak
cucu kita masih mendapatkan
tempat yang bersih dan segar.

Di DIY ini ada puluhan perguru-
an tinggi yang melaksanakan ku-
liah kerja nyata (KKN) mereka
terjun ke masyarakat dengan pel-
bagai program. Namun karena

hanya 1-2 bulan saja pelak-
sanaan KKN dengan setumpuk
program, kesan sekadarnya
menjadi muncul. Apakah tidak
dipikirkan KKN Tematik pengelo-
laan dan pengolahan sampah
yang dilakukan secara berkelan-
jutan dan diselang-seling dengan
penbagdian masyarakat?
Sehingga sebuah kelurah-
an/kalurahan dibina KKN - dan di-
lanjutkan pengabdian masyara-
kat, yang rutin dengan jeda tidak
terlalu lama dengan program pe-
ngelolaan dan pengolahan sam-
pah? Tentu para mahasiswa di-
didik dan dilatih dulu mengenai
masalah tersebut.

Dengan cara melibatkan ma-
hasiswa KKN, akan diperoleh
dua hal. Pemberdayaan masya-
rakat, dan mahasiswa tersebut
kelak bisa meneruskan program
di tempatnya tinggal kelak. [O-d

*) Ari, Pogung Baru, Sinduadi
Sleman

Satu Ibu Beribu Bahasa

PERAYAAN Hari Bahasa Ibu In-
ternasional diperingati setiap 21
Februari. Sejarah gerakan ini dimulai
1947 saat rakyat Bangladesh memper-
juangkan pengakuan atas Bahasa
Bangla. Perayaan ini menjadi pe-
ringatan tahunan internasional sejak
tahun 2000. Pada 16 Mei 2007, Majelis
Umum PBB mengeluarkan sebuah reso-
lusi bernomor A/RES/61/266 yang me-
minta seluruh negara anggota
melakukan pelestarian dan perlindung-
an semua Bahasa Ibu di wilayahnya.

Bahasa Ibu menjadi bahasa pertama
pendidikan yang dikuasai tiap pelajar.
Selanjutnya secara bertahap diperke-
nalkan bahasa lain. Pendekatan tema
ini dimaksudkan untuk menjembatani
perbedaan Bahasa Ibu pelajar dengan
bahasa pengantar di sekolah. Sehingga
seluruh pelajar di dunia memiliki pen-
didikan yang lebih baik.

7.000an Bahasa Ibu

Bahasa Ibu dalam KBBI diartikan
sebagai bahasa pertama yang dikuasai
manusia sejak lahir melalui interaksi
dengan sesama anggota masyarakat
bahasanya, seperti keluarga dan ma-
syarakat lingkungannya. Terdapat
7.000an bahasa Ibu di dunia. Sekitar
4.000 bahasa memiliki bentuk tertulis.
Bahasa Sumeria adalah bahasa ter-
tulis tertua yang telah ada sejak 3000
SM. Bahasa Khmer Kamboja adalah
bahasa Ibu dengan alfabet terbanyak
berjumlah 74 huruf.

Bahasa Inggris adalah Bahasa Ibu de-
ngan jumlah kata terbanyak, lebih dari
250.000 kata. Bahasa Inggris memiliki
lebih dari 1,13 miliar penutur sehingga
menjadi bahasa berpenutur terbanyak.
Sementara Bahasa Mandarin dengan
penutur sebanyak 1,11an miliar berposisi
sebagai bahasa dengan penutur asli ter-
banyak. Zimbabwe merupakan negara
dengan pemilik bahasa nasional resmi
terbanyak di dunia, yakni 16 bahasa.

Beberapa Bahasa Ibu yang paling sulit
dipelajari adalah bahasa Mandarin, Jer-
man, Arab, Rusia, Islandia, Jepang, Ho-
ngaria, Korea, Finlandia, dan Polandia.

Wachid E Purwanto

Bahasa di Papua tervalidasi berjumlah
668 bahasa dari 2.468 daerah pengamat-
an. Bahasa di wilayah Nusa Tenggara
Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua,
dan Papua Barat belum semua teridenti-
fikasi. Sementara Papua Nugini memi-
liki 840 bahasa, sehingga menjadi ne-
gara dengan bahasa Ibu terbanyak di
dunia.

Dari sekian banyak keunikan Bahasa

Ibu di seluruh dunia, 2,3 miliar orang ke-
kurangan akses ke pendidikan Bahasa
Ibu mereka sendiri. Setiap dua minggu
satu Bahasa Ibu punah. Sejak 1950 lebih
dari 250 Bahasa Ibu telah hilang. Saat
ini di seluruh dunia lebih dari 2.400 ba-
hasa sedang terancam pudar. Contohnya
Taushiro atau Pinche, bahasa Amazon
Peru hanya memiliki satu orang penutur
yang masih hidup.
Terancam Punah

Sementara dalam catatan Badan
Bahasa Kemendikbud terdapat 11 ba-
hasa Ibu di Indonesia yang saat ini ter-
ancam punah. Sebelas bahasa itu adalah
Bahasa Tandia (Papua Barat), Bahasa
Mawes (Papua), Bahasa Kajeli/Kayeli

(Maluku). Kemudian, Bahasa Piru
(Maluku), Bahasa Moksela (Maluku),
Bahasa Palumata (Maluku), Bahasa
Ternateno (Maluku Utara), Bahasa
Hukumina (Maluku), Bahasa Hoti
(Maluku), Bahasa Serua (Maluku), dan
Bahasa Nila (Maluku).

Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah bahasa Ibu di dunia terancam
punah. Manakala suatu bahasa punah,
maka seluruh pengetahuan, peluang, in-
gatan, cara berpikir, ekspresi yang unik,
keanekaragaman sosial budaya, warisan
intelektual, local knowledge dan local
wisdom masyarakat penuturnya
akan ikut hilang. Padahal semua hal
ini merupakan sumber daya berharga
guna memastikan masa depan manu-
sia yang lebih baik.

Bahasa Ibu dengan implikasinya
yang kompleks terhadap identitas,
komunikasi, integrasi sosial, pen-
didikan dan pembangunan memiliki
kepentingan strategis bagi keberlang-
sungan hidup umat manusia. Dengan
demikian, perlu penumbuhkemban-
gan kesadaran dalam mengupayakan
adanya minimal sepuluh ribu penu-
tur tiap Bahasa Ibu guna memas-
tikan adanya transisi antargenerasi.
Sehingga pendidikan yang berkuali-
tas, pembangunan masyarakat, pe-
lestarian warisan budaya, pengem-
bangan ilmu pengetahuan, seni dan
teknologi dapat berkelanjutan secara
maksimal. O-d

*) Wachid E. Purwanto, Dosen
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP UAD

KR - JOKO SANTQOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Mengajak Pelajar Peduli Sampah

TEPAT delapan belas tahun yang
lalu, 21 Februari 2005 lebih dari seratus
warga tertimbun sampah di Leuwi-
gajah, Kota Cimahi. Kejadian nahas
tersebut terjadi disebabkan karena sam-
pah yang tingginya 60 m dan sepanjang
200 m longsor karena hujan deras yang
mengguyur Cimahi. TPA Leuwigajah
merupakan tempat untuk menampung
sampah dari Kabupaten Bandung, Kota
Bandung, dan Kabupaten Cimahi.

Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) mengakui bahwa
pada 2020 total produksi sampah nasio-
nal telah mencapai 67,8 juta ton.
Artinya, ada sekitar 185.753 ton sampah
setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta
penduduk. Atau setiap penduduk mem-
produksi sekitar 0,68 kilogram sampah
per hari.

Belum Tertangani

Permasalahan sampah di Indonesia
belum bisa tertangani sesuai harapan.
Ada beberapa sebab masalah sampah
belum terurai dengan baik. Pertama ku-
rangnya kesadaran masyarakat ikut
menjaga kebersihan dengan membuang
sampah di tempat sampah, masih ku-
rang. Banyak ditemukan masyarakat
membuang sampah di sungai ataupun
di lahan kosong. Ingin rumahnya bersih
tapi dengan cara membuat kotor tempat
lain merupakan tindakan tidak terpuji.

Kedua, kurangnya kepedulian masya-
rakat untuk memilah sampah organik,
anorganik, dan sampah B3. Masyarakat
masih banyak yang mencampur sampah
tersebut sehingga menyulitkan petugas
lapangan yang ada di TPA untuk memi-
lah sampah. Ketiga kurangnya sosialisa-
si dan pendidikan tentang sampah di
tingkat RT. Kalaupun ada sosialisasi,
akan tetapi kurang maksimal jika tidak
ada pendampingan. Keempat, TPA di
Indonesia masih terbatas jumlahnya ji-

Andy Fery Wijaya

ka dibandingkan dengan rasio populasi
manusia di Indonesia. Kelima, pengelo-
laan sampah masih menggunakan
paradigma lama, yaitu kumpul, angkut,
buang sehingga menyebabkan tim-
bunan sampah di TPA. Keenam, masya-
rakat dan swasta sebagai mitra belum
maksimal pengembangannya.

Sebagian besar penanganan di TPA
menggunakan metode open dumping
dan landfill. Namun ada juga yang su-
dah menerapkan metode pembuatan
kompos, pembakaran, daur ulang, dan
pemilahan tapi jumlahnya masih sedikit
karena keterbatasan sumber daya dan
dana.

Libatkan Pelajar

Kita bisa belajar banyak dari negara-
negara maju seperti Swedia mengubah
sampah menjadi energi. Atau Korea
Selatan yang memiliki pem-

pah-sampah di kawasan wisata, sungai,
maupun tempat-tempat umum lainnya.
Dengan diberi edukasi tentang penge-
lolaan sampah dari memilah, memilih,
dan mendaur ulang sampah menjadi
barang yang berguna, setiap pelajar juga
bisa diajak untuk ikut dalam kegiatan
sedekah sampah plastik yang bisa
dikumpulkan lewat sekolahan seminggu
sekali. Sekolah bisa membuat kebijakan
untuk pelajar membawa botol minum
dan bekal sendiri dari rumah. Sekolah
mengadakan Jumat Bersih yang tidak
hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga
bisa di lingkungan sekitar sekolah.
Libatkan pelajar untuk selalu menge-
dukasi masyarakat tempat tinggalnya
untuk peduli terhadap sampah. Hal-hal
kecil semacam ini mungkin bisa mem-
bantu mengurangi permasalahan sam-
pah yang ada di Indonesia. (-d
*) Andy Fery Wijaya SPd, Kepala
Sekolah SD Karangmaojo Bantul

bangkit listrik tenaga sampah,
dan Jepang yang mengklasi-
fikasikan sampah secara detail.
Tentu saja semua itu didukung
dari masyarakat yang disiplin
dalam mengikuti anjuran peme-
rintah untuk mengurangi sam-
pah plastik dan mengklasi-
fikasikan sampah.

Usaha terkecil dari pengelola-
an sampah ini bisa dimulai dari
dunia Pendidikan dengan
mengajak para pelajar untuk
peduli sampah. Sesekali para
pelajar diajak langsung ke tem-
pat-tempat pembuangan sam-
pah biar mereka ada empati ter-
hadap sampah yang tiap hari
menumpuk. Pelajar juga bisa
dilibatkan dalam kegiatan
sosial ikut membersihkan sam-

Polisi menggelar rekonstruksi klitih di
Titik Nol.
-- Agar kasusnya terang benderang.

Layani masyarakat, PT KAI buka tiket
Lebaran.
-- Biasanya ludes sebelum hari H.

Tangani kekerasan jalanan butuh kola-
borasi stakeholders.
-- Jangan gampang melepas pelaku.
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